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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Kakang Mbakyu Kota Malang
Kakang Mbayu Kota Malang merupakan duta wisata Malang yang bertugas membantu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kota Malang dalam mempromosikan objek-objek wisata di Kota Malang. Kakang Mbakyu kota Malang setiap tahunnya melakukan kegiatan yang sudah menjadi agenda rutin Pemerintah kota Malang, yaitu pemilihan Kakang dan Mbakyu kota Malang. Pemilihan ini telah diadakan sejak tahun 1988 hingga saat ini.
Para Kakang dan Mbakyu ini memiliki sebuah paguyuban yang disebut Pakandayu, yaitu singkatan dari Paguyuban Kakang Mbakyu. Pakandayu didirikan pada 2 Oktober 2005. Paguyuban ini adalah organisasi yang bersifat independen murni sebagai mitra kerja Disbudpar kota Malang dan pemerintah Kota Madya guna meningkatkan pembangunan kepariwisataan di kota Malang.  

2.2 Konsep Dasar Sistem
2.2.1 Pengertian Sistem
Menurut Kadarsah Suryadi & M. Ali Ramadhani (2005:7) pengertian sistem adalah “Seperangkat elemen yang saling berinteraksi, membentuk kegiatan atau suatu prosedur yang mencari pencapaian suatu tujuan atau tujuan - tujuan bersama dengan mengoperasikan data dan atau barang pada waktu rujukan tertentu untuk menghasilkan informasi dan energi atau barang”.
Raymond McLeod, Jr. (2005) mengemukakan pengertian sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem pada dasarnya adalah kesatuan yang terdiri dari bagian – bagian yang saling mempengaruhi dan bekerja sama mencapai tujuan.

2.2.2 Perancangan Sistem
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pada tahap ini akan dirancang semua proses yang terjadi dan semua data yang dibutuhkan di dalam sistem.
Untuk melakukan perancangan sistem akan digunakan beberapa perangkat pemodelan. Adapun perangkat pemodelan yang digunakan adalah sebagai berikut:
1.  	Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram (DFD) terdiri atas Contex Diagram (CD) yang juga merupakan bentuk primitif/bentuk yang paling sederhana dari DFD, serta DFD level atas, sebagai hasil pengembangan dari Contex Diagram. 
Menurut Davis, Gordon B., Context Diagram adalah diagram yang menggambarkan sistem dalam suatu lingkaran dan hubungan dengan entitas luar. Lingkaran tersebut menggambarkan keseluruhan proses dalam sistem tersebut.
Context diagram merupakan model yang digunakan menjawab sejumlah pertanyaan yang muncul dalam pembuatan statement of purpose (deskripsi tektual fungsi sistem) yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.
Context Diagram menyoroti sejumlah karakteristik penting sistem yaitu:
a. Kelompok Pemakai, organisasi atau sistem lain dimana   sistem kita melakukan komunikasi yang disebut juga sebagai terminator.
b. 	Data Masuk, data yang diterima sistem dari lingkungan  dan harus diproses dengan cara tertentu.
c.  	Data Keluar, data yang dihasilkan sistem dan diberikan ke dunia luar.
d.  	Batasan Antara Sistem dan lingkungannya, batasan ini biasanya digambarkan dengan garis melingkar dan ditengahnya diberi nama sistem. 
Data Flow Diagram (DFD) adalah pendeskripsian alur data suatu sistem secara grafis yang dilengkapi dengan deskripsi tekstual mengenai transformasi data tersebut (www.smartdraw.com/resources/centers/software/dfd.htm).
Oleh karena pendeskripsian yang bersifat grafis, maka diperlukan simbol-simbol umum yang dapat dilihat pada gambar 2.1, sehingga deksripsi tersebut dapat dapat dimengerti dengan mudah. Simbol-simbol umum yang digunakan dalam menggambarkan Data Flow Diagram (DFD) adalah sebagai berikut :
· Proses mengubah data masukan (incoming data flow) menjadi data keluaran (outgoing data flow).
· Alur Data (Data Flow) Yaitu suatu alur garis yang berisikan arus data informasi beserta label sebagai nama datanya.
· Eksternal Entiti (Entity) yaitu objek di luar sistem yang berkomunikasi dengan sistem yang merupakan sumber atau tujuan dari sistem sebagai input dan output.
· Datastore memiliki fungsi sebagai penampung sekumpulan data pada sistem yang juga dapat digunakan untuk mewakili sebuah file.
            [image: ]
Sumber:(http://www.smartdraw.com/resources/centers/software/dfd.htm)
Gambar 2.1: Simbol DFD
2.  	Entity Relationship Diagram (ERD)
 ERD merupakan data modeling yang dipergunakan untuk mendokumentasikan data sistem. Dokumentasi dilakukan dengan cara menentukan kelompok data apa saja yang terdapat dalam tiap entity dan bagaimana hubungan antara entity satu dengan lainnya. Entity dapat berupa environmental element, resource dan transaksi yang sangat diperlukan dan didokumentasikan dalam bentuk data
Simbol-simbol yang dipergunakan dalam ERD antara lain:
· Entity, yang termasuk ke dalam entity antara lain environmental element, resource, dan transaksi yang sangat penting bagi sistem. Setiap entity memiliki attribute merupakan karakteristik yang menandai atau dimiliki oleh entity.
 (
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· Relationship, menandakan hubungan diantara entity, simbol relationship kadang diwakili sebagai garis yang menghubungkan entity.
 (
Gambar 2.3 
Relationship
)                                                [image: ]

Selain istilah dan simbol di atas, terdapat juga istilah yang menggolongkan jenis relasi yang dilakukan antar entity, yaitu:
a.  Cardinality, menandai jumlah entity yang muncul dalam relasi dengan entity lainnya. Nilai cardinality ada dua yaitu “1” atau “many”. Bentuk relasi yang dapat dihasilkan ada tiga yaitu :
1. One to one relationship, merupakan relasi antara entity dimana tiap satu entity hanya dapat berpasangan dengan satu entity pasangannya. Contohnya adalah relasi antara departemen (entity1) dan kepala departemen (entity2), dimana satu departemen hanya memiliki satu kepala departemen, demikian sebaliknya (Lihat Gambar 2.4).
             [image: ]
Gambar 2.4 One to one Relationship
2. One to many relationship, merupakan relasi antar entity dimana tiap satu entity dapat berpasangan dengan lebih dari satu pasangan pada entity lain. Contohnya pada relasi antara entity salesman (entity 1) dan entity penjualan (entity 2). Satu penjualan hanya dapat dilakukan oleh satu salesman sementara salesman dapat terlibat pada beberapa penjualan (Lihat Gambar 2.5).
       [image: ]
Gambar 2.5  One to Many Relationship
3. Many to many relationship, merupakan relasi antar entity dimana beberapa entity dapat berpasangan dengan lebih dari satu pasangan pada entity lain. Contohnya pada relasi antara barang (entity 1) dengan penjualan (entity 2), satu barang dapat terlibat dalam beberapa penjualan sementara penjualan dapat melibatkan beberapa barang pada transaksi yang berbeda (Lihat Gambar 2.6).
[image: ]
     
Gambar 2.6 Many to Many Relationship
b.  Mandatory, menandai apakah semua anggota entity harus berelasi dengan anggota entity lain atau tidak. Bila semua anggota harus berelasi maka diberi symbol “|” atau disebut juga mandatory/obligatory dan bila semua anggota tidak harus berelasi maka diberi ymbol “o” atau disebut non mandatory/non obligatory. Contoh: mandatory entity 1 to entity 2 dengan one to one relationship (Lihat Gambar 2.7).
               [image: ]
Gambar 2.7 Mandatory
Dari gambar tersebut berarti semua anggota dari entity 1 harus berelasi dengan anggota dari entitiy 2, dengan memberi simbol “|” di depan entity 2. Sementara dari entity 2 terhadap entity 1 diberi simbol “o” di depan entity 1, berarti anggota dari entitiy 2 tidak harus berelasi seluruhnya dengan anggota dari entitiy 1.

3.  Diagram Alir (Flowchart)
Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urut – urutan prosedur dari suatu program.
Adapun simbol – simbol flowchart yang digunakan adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1 Simbol dan Penjelasan Flowchart
	Simbol
	Keterangan

	Flow Direction Symbols

	
	Flow
Menyatakan jalannya arus suatu proses.

	


	Connector
Menyatakan sambungan dari proses ke proses lainnya dalam halaman yang sama

	


	Offline Connector
Menyatakan sambungan dari proses ke proses lainnya di halaman yang berbeda.

	Processing Symbols

	


	Process
Simbol untuk proses yang dilakukan oleh komputer

	


	Manual
Simbol untuk proses yang tidak dilakukan oleh komputer

	


	Predefined process
Simbol penyediaan tempat penyimpanan pengolahan untuk memberi harga awal.

	


	Decision
Simbol untuk kondisi tertentu yang akan digunakan untuk mengambil keputusan.

	


	Terminal
Simbol permulaan atau akhir suatu program.

	


	Manual Input
Simbol untuk memasukkan data secara manual menggunakan keyboard.

	Input / Output Symbols

	


	Input/Output
Simbol proses input atau output tanpa tergantung jenis peralatannya.

	


	Storage Data
Simbol input berasal dari disk atau output disimpan ke disk.

	


	Magnetic Type
Simbol input berasal dari pita magnetis atau output disimpan ke pita magnetis.

	


	Punched Card
Simbol input berasal dari kartu atau output ditulis ke kartu.

	


	
Display
Simbol untuk mencetak keluaran dalam layar monitor.


	


	Document
Simbol keluaran dalam bentuk dokument (melalui printer).



2.3 IOFC (Information Oriented FlowChart)
Information Oriented FlowChart adalah diagram yang terdiri atas kolom-kolom (menunjukan subyek yang bersangkutan) untuk melacak aliran data. IOFC mengidentifikasi data input dan menggambarkan aliran data selanjutnya sampai didapat informasi sebagai output. Hal ini dilakukan dengan cara menjelaskan secara spesifik kegiatan yang sedang dilakukan. IOFC  tidak menjelaskan sebuah proses operasi, oleh karena itu simbol untuk dokumen lebih diutamakan dalam penggunaan IOFC. Untuk memudahkan dalam pembutan IOFC atau untuk memudahkan penbacaannya maka ada cara-cara sebagai berikut :
1. Gunakan simbol yang sederhana
2. Perthankan tingkat keterperincian pada diagram-diagram
3. Perhatikan penggunaan hirarki diagram, sebuah diagram berada pada tingkat tinggi dan tingkat keterperincian yang berturut-turut diperlihatkan didalam diagram-diagram yang memperluas simbol-simbol kedalam diagram-diagram tingkat lebih tinggi.
4. Lambangkan diagram agar sesuai dengan pembaca
5. Buat stramdart atau gunakan yang terorganisasi
Adapun tujuan dari penggunaan IOFC adalah : 
1. Memperlihatkan seluruh input, file utama dan uotput dari sistem 
2. Untuk prosedur manual terutama dalam sistem pengelolahan transaksi karena sebagaian besar dokumen adalah salah satu bagian aliran sistem. Prosedur manual tersebut memperlihatkan asal-usul, pengelolahan dan tujuan akhir dokumen-dokumen tersebut.

2.4 Konsep Dasar Infomasi
2.4.1 Pengertian Informasi
Informasi adalah data yang telah diorganisasikan ke dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang, manajer, staf, atau orang lain di dalam suatu organisasi atau perusahaan (Prahasta, 2006).  Informasi juga dapat diartikan sebagai data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang (Kadir, 2005). Perbedaan informasi dan data sangat relatif tergantung pada nilai manfaatnya bagi manajemen yang memerlukan. Suatu informasi bagi level manajemen tertentu bisa menjadi data bagi manajemen level di atasnya, atau sebaliknya.

2.4.2 Ciri - Ciri Informasi
Informasi memiliki ciri-ciri seperti berikut (Kadir, 2005):
a. Benar atau salah. Dalam hal ini, informasi berhubungan dengan kebenaran terhadap kenyataan. Jika penerima informasi yang salah mempercayainya, efeknya seperti kalau informasi itu benar.
b. Baru. Informasi harus benar-benar baru bagi si penerima.
c. Tambahan. Informasi dapat memperbarui atau memberikan perubahan terhadap informasi yang telah ada.
d. Korektif. Informasi dapat digunakan untuk melakukan koreksi terhadap informasi sebelumnya yang salah atau kurang benar.
e. Penegas. Informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada sehingga keyakinan terhadap informasi semakin meningkat.

2.4.3 Tipe –Tipe Sistem Informasi
   	  Berikut ini adalah tipe-tipe sistem informasi, diantaranya :
a. Transaksi Processing System (TPS)
TPS adalah dasar dari sistem bisnis untuk membantu level operasional di dalam organisasi. Suatu transaksi adalah suatu sistem komputerisasi dimana melakukan pencatatan data transaksi rutin harian yang dibutuhkan untuk kegiatan bisnis. Pada level operasional, pekerjaan sumber daya dan tujuan didefinisikan terlebih dahulu dan sangat terstruktur, sehingga pada level ini sudah dapat ditentukan aktivitas yang harus dilakukan. banyak TPS digunakan sebagai batas antara organisasi dan lingkungannya (Indrayani, 2005).
b. Management Information System (MIS)
MIS adalah  sistem pendukung manajemen yang menghasilkan laporan, tampilan, dan respon yang telah dispesifikasi, secara periodik, khusus dan berdasarkan permintaan dengan berbasis pelaporan wajib (Indrayani, 2005).
c. Decision Support System (DSS)
DSS adalah sistem yang menyediakan informasi dan pemanipulasian data yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan pada situasi yang semiterstruktur atau tidak terstruktur dimana tidak ada seseorang yang tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Kadir, 2005).
d. Executive Information System (EIS)
EIS adalah suatu sistem yang menyediakan informasi bagi eksekutif mengenai kinerja keseluruhan perusahaan, dimana informasi tersebut dapat diambil dengan mudah dan dalam berbagai tingkat rincian. Secara keseluruhan penekanan EIS adalah untuk menghemat waktu dan tenaga user eksekutif dalam mendapatkan informasi yang merupakan bagian penting dari pekerjaan dan tanggung jawab pengambilan keputusan (Indrayani, 2005). 
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2.5 Konsep Dasar Sistem Pendukung Keputusan 
2.5.1 Pengertian Keputusan
Menurut Ralp C.Davis (2005:9) keputusan adalah hasil pemecahan masalah yang harus dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang akan dibicarakan dalam perencanaan keputusan dapat berupa tindakan terhadap pelaksanaan yang sangat menyimpang dari rencana semula.
Menurut Prajudi Atmosudirjo (2005:40) keputusan adalah sesuatu yang harus diperbuat untuk mengatasi masalah dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif.
Dari pengertian - pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa keputusan merupakan suatu pemecahan masalah yang dilakukan melalui satu pemilihan dari beberapa alternatif.
Kriteria atau ciri-ciri dari keputusan :
a. Banyak pilihan atau alternative
b. Ada kendala atau syarat
c. Mengikuti suatu pola/model tingkat laku, baik yang terstruktur maupun tidak terstruktur
d. Banyak input/variable
e. Ada faktor resiko
f. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan (Kusrini, 2007).

2.5.2 Pengertian Pengambilan Keputusan
Menurut James A,F Stoner (2005:15) Pengambilan Keputusan adalah proses yang digunakan untuk memilih suatu tindakan pemecahan masalah.
Menurut S.P Siagan (2005:56), Pengambilan Keputusan adalah suatu pendekatan sistematis terhadap alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat.
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif secara sistematis untuk digunakan sebagai cara pemecahan masalah dengan menggunakan model.

2.5.3 Fungsi dan Tujuan Pengambilan Keputusan
2.5.3.1 Fungsi Pengambilan Keputusan
Pengambilan Keputusan sebagai suatu kelanjutan dari cara pemecahan masalah memiliki fungsi antara lain sebagai berikut:
a. Awal mula dari semua aktivitas manusia yang sadar dan terarah, baik individu maupun kelompok, institusional maupun organisasional.
b. Sesuatu yang bersifat futuristik, artinya bersangkut paut dengan masa yang akan datang, di mana pengaruhnya berlangsung cukup lama.

2.5.3.2 Tujuan Pengambilan Keputusan
Tujuan dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut :
a. Tujuan yang bersifat tunggal 
Terjadi apabila keputusan yang dihasilkan menyangkut satu masalah. Sekali diputuskan tidak mempunyai kaitan dengan masalah lain.
b. Tujuan yang bersifat ganda
Terjadi apabila keputusan yang dihasilkan menyangkut lebih dari satu masalah. Satu keputusan yang akan diambil sekaligus memecahkan dua masalah (atau lebih), yang bersifat kontradiktif atau tidak kontradiktif.

2.5.3.3 Jenis Keputusan
Sebagaimana telah diketahui bahwa jenis keputusan dibedakan menjadi 3 jenis (Hartono, 2005), yaitu:
a. Keputusan Terstruktur (Structured Decision)
Keputusan terstruktur adalah keputusan yang dilakukan secara berulang - ulang dan bersifat rutin. Prosedur untuk pengambilan keputusan sangat jelas. Keputusan ini terutama dilakukan pada manajemen tingkat bawah. 
b. Keputusan Semi Terstruktur (Semistructured Decision)
Keputusan semi terstruktur adalah keputusan yang mempunyai sifat yaitu sebagian keputusan dapat ditangani oleh komputer dan yang lain tetap harus dilakukan oleh pengambil keputusan. Pengevaluasian kredit, penjadwalan produksi merupakan contoh dari keputusan semi terstruktur.
c. Keputusan Tidak Terstruktur (Unstructured Decision)
Keputusan tidak terstruktur adalah keputusan yang penangannya sulit dan rumit, karena tidak terjadi berulang - ulang atau tidak selalu terjadi. Keputusan ini menuntut pengalaman dan berbagai sumber yang bersifat eksternal. Keputusan ini umumnya terjadi pada manajemen tingkat atas. Pengembangan teknologi baru, keputusan untuk bergabung dengan perusahaan lain merupakan contoh dari keputusan tidak terstruktur.
2.5.3.4 Proses Pengambilan Keputusan
Proses pengambilan keputusan ini terdiri dari tiga fase, yaitu (Indrayani, 2005):
a. Intelligence
Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukkan diperoleh, diproses dan diuji dalam rangkaian pengidentifikasian masalah.


b. Design
Tahap ini merupakan proses menemukan, mengembangkan dan menganalisis alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini meliputi proses untuk mengerti masalah, menurunkan solusi dan menguji kelayakan solusi.
c. Choice
Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternatif tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan.

2.5.3.5 DSS Versus SIM
Berikut ini merupakan tabel yang membandingkan perbedaan antara DSS dengan SIM (Sistem Informasi Manajemen).
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Tabel 2.2 Perbedaan DSS dengan SIM
	DSS
	SIM

	1. Membantu manajer memecahkan masalah semi-terstruktur dan tidak terstruktur
2. Mendukung penilaian manajer bukan mencoba menggantikannya
3. Dapat meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan manajer daripada efisiensinya.
	1. Membantu manajer dalam memecahkan masalah terstruktur
2. Menggantikan penilaian dan   pengambilan keputusan oleh manajer
3. Dapat meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan manajer daripada efektifitasnya.



2.6 Metode Multiple Attribute Decision Making
MADM (Multiple Attribute Decision Making) adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari MADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan (Wibowo, 2010). 
Secara umum, model Multi-Attribute Decision Making (MADM) dapat didefinisikan sebagai berikut (Zimermann, 2006) : 
A = { | i = 1,...,n}			…………………………..	(1)
C = { | j = 1,..., m}			…………………………..	(2)
Dimana A adalah himpunan alternative - alternatif keputusan dan C adalah himpunan tujuan yang diharapkan, selanjutnya akan ditentukan alternatif  yang memiliki derajat harapan tertinggi terhadap tujuan – tujuan yang relevan .
Masalah MADM adalah mengevaluasi m alternatif (i=1,2,...,m) terhadap sekumpulan atribut atau kriteria (j=1,2,...,n), dimana setiap atribut saling tidak bergantung satu dengan yang lainnya. 
Kriteria atau atribut dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 
1. Kriteria keuntungan adalah kriteria yang nilainya akan dimaksimumkan, misalnya: keuntungan, IPK (untuk kasus pemilihan mahasiswa berprestasi), dll. 
2. Kriteria biaya adalah kriteria yang nilainya akan diminimumkan, misalnya: harga produk yang akan dibeli, biaya produksi, dll.
Pada MADM, matriks keputusan setiap alternatif terhadap setiap atribut, X, diberikan sebagai:
dengan  merupakan rating kinerja alternatif ke-m terhadap atribut ke-n. Nilai bobot yang menunjukkan tingkat kepentingan relatif setiap atribut, diberikan sebagai, W:
W = {w1, w2, ..., wn}			…………………………..	(4)
Rating kinerja (X), dan nilai bobot (W) merupakan nilai utama yang merepresentasikan preferensi absolut dari pengambil keputusan. Pada MADM, umumnya akan dicari solusi ideal untuk memaksimumkan semua kriteria keuntungan dan meminimumkan semua kriteria biaya.
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penjelasan :
1. 	Ada permasalahan (masalahnya apa).
2. Ditentukan kriterianya dari masing-masing kriteria tersebut bisa diperoleh alternative.
3. 	Alternatif yang dihasilkan dari masing-masing kriteria.
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah MADM antara lain (Kusumadewi, 2006) : 
1. Simple Additive Weighting (SAW) 
2. Weighted Product (WP) 
3. ELECTRE 
4. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
5. Analytic Hierarchy Process (AHP) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting), hal ini disebabkan karena metode tersebut konsepnya sederhana, mudah dipahami, komputasinya efisien dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari alternative - alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana. 
SAW digunakan untuk mengevaluasi, memberikan peringkat, dan memilih alternatif yang paling tepat diantara berbagai alternative dengan cara menghitung skor akhir dari setiap alternative untuk digunakan sebagai peringkat. selain itu, kelebihan dari model SAW dibandingkan dengan model pengambilan keputusan yang lain terletak pada kemampuannya untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot prefensi yang sudah ditentukan, selain itu SAW juga dapat menyeleksi alternative terbaik dari sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses perankingan setelah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut.


2.7 SAW (Simple Additive Weighting)
	Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada (Kusumadewi, 2005). 
Metode ini merupakan metode yang paling dikenal dan paling banyak digunakan orang dalam menghadapi situasi MADM (multiple attribute decision making). Metode ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk sebuah alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas dimensi yang artinya telah melewati proses normalisasi sebelumnya.

2.7.1 Contoh kasus SAW (Simple Additive Weighting)
Berdasarkan Peraturan Gubernur Gorontalo Nomor 12 tahun 2012 tentang Pemberdayaan Kepala Rumah Tangga Miskin/Kepala Keluarga Miskin melalui Penciptaan Wirausaha Baru Provinsi Gorontalo Tahun Anggaran 2012, maka dalam menentukan/ penerima bantua modal wirausaha, kriteria-kriteria yang digunakan untuk melakukan penilaian yaitu :

1. C1 = Status tempat tinggal (Kos/tdk memiliki, Kredit perumahan rakyat, Milik instansi, Milik orangtua, Milik sendiri)
2. C2 = Parameter kemiskinan (Diatas rata-rata, Tidak miskin, Hampir miskin, Miskin, Fakir miskin)
3. C3 = Produktivitas usaha (Tidak produktif, Hampir produktif, Cukup produktif, Produktif, Sangat produktif)
4. C4 = Pendapatan per bulan (> Rp. 3.000.000, > Rp. 2.500.000 – Rp. 3000.000, > Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000, > Rp. 750.000 – Rp. 1.500.000, Rp. 500.000 -  Rp. 750.000)
5. C5 = Jumlah tanggungan keluarga (Tidak memiliki, 1-2 orang, 3-4 orang, 5 orang, > 6 orang)
6. C6 = Fasilitas pendukung usaha (Sangat rendah, Rendah, Cukup, Tinggi, Sangat tinggi)
	
2.7.2 Tahapan – Tahapan Metode SAW
Menurut Kusumadewi 2005, tahapan – tahapan dalam menyelesaikan SAW adalah sebagai berikut :
1. Menentukan alternative, yaitu .
A = {A1, A2, ..., Ai}			…………………………..	(5)
2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu. 
C = {C1, C2, ..., Cj}			…………………………..	(6) 
3. Menentukan bobot preferensi atau tingkatan kepentingan (W) setiap kriteria.
W = [ ]		…………………………..	(7)
4. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (), kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi r.


					…………..	(8)

Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n.
5. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi. 
…………………………..	(9)

2.8 Pengertian Database	
Sampai dengan membentuk suatu database, data mempunyai jenjang mulai dari karakter, data item (field), record, file dan kemudian database. 
 (
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File
Record
Data Item (FIELD)
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Keterangan :
· Character
Karakter merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa karakter numerik, huruf ataupun karakter - karakter khusus membentuk suatu item data (field).
· Field 
Menggambarkan suatu atribut dari record - record yang menunjukkan suatu item dari data misalnya nip, nama, dan lain sebagainya.
· Record 
Kumpulan dari data item / field yang saling berkaitan membentuk satu data, jadi satu record mewakili satu data.
· File
Kumpulan record - record sejenis yang mempunyai panjang elemen sama, atribut sama, namun data value berbeda.

· Database
Kumpulan file - file yang saling berkaitan.
Pengertian database menurut Conolly (2005:p16) : ”Dasar data (data base) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya”.
	Jadi dapat diambil suatu kesimpulan pada dasarnya database  adalah sebagai sarana yang digunakan untuk melayani berbagai aplikasi sehingga mudah diakses. 

2.9 Definisi PHP
PHP adalah bahasa pemrograman script yang paling banyak dipakai saat ini. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis, walaupun tidak tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain.
Contoh terkenal dari aplikasi PHP adalah forum (phpBB) dan MediaWiki (software di belakang Wikipedia). PHP juga dapat dilihat sebagai pilihan lain dari ASP.NET/C#/VB.NET Microsoft, ColdFusion Macromedia, JSP/Java Sun Microsystems, dan CGI/Perl. Contoh aplikasi lain yang lebih kompleks berupa CMS yang dibangun menggunakan PHP adalah Mambo, Joomla!, Postnuke, Xaraya, dan lain-lain.

2.9.1 Sejarah PHP
Pada awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (Situs Personal). PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada waktu itu PHP masih bernama FI (Form Interpreted), yang wujudnya berupa sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data form dari web.
Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum dan menamakannya PHP/FI. Dengan perilisan kode sumber ini menjadi open source, maka banyak programmer yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP.
Pada November 1997, dirilis PHP/FI 2.0. Pada rilis ini interpreter PHP sudah diimplementasikan dalam program C. Dalam rilis ini disertakan juga modul-modul ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan.
Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend menulis ulang interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik, dan lebih cepat. Kemudian pada Juni 1998, perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP dan meresmikan rilis tersebut sebagai PHP 3.0 dan singkatan PHP dirubah menjadi akronim berulang PHP: Hypertext Preprocessing.
Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpreter PHP baru dan rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah versi PHP yang paling banyak dipakai pada awal abad ke-21. Versi ini banyak dipakai disebabkan kemampuannya untuk membangun aplikasi web kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan dan stabilitas yang tinggi.
Pada Juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. Dalam versi ini, inti dari interpreter PHP mengalami perubahan besar. Versi ini juga memasukkan model pemrograman berorientasi objek ke dalam PHP untuk menjawab perkembangan bahasa pemrograman ke arah paradigma berorientasi.

2.10 Definisi MySQL 
MySQL adalah sebuah multithreaded, multi-user, SQL(Structured Query Language) Relational Database Server(RDBMS). MySQL merupakan database sever yang mampu menampung sampai ratusan giga record. Dengan kemampuan tersebut, aplikasi yang akan dibuat semakin powerfull jika digabungkan dengan PHP. Sehingga pasangan MySQL-PHP seringkali disebut Dynamic Duo. MySQL sangat populer digunakan untuk aplikasi web seperti PHP-Nuke, Mambo, Joomla dan sebagainya.
Awalnya MySQL dijalankan pada sistem operasi linux dan unix. Tapi, bagi para penggemar Windows pun sudah tersedia MySQL.

2.11 Definisi Apache
Setiap kali sebuah browser berhubungan ke suatu situs Web di internet, ia terhubung ke Web server. Server tersebut mendengarkan request pada jaringan dan menjawabnya kepada si pengirim permintaan dengan membawa data tertentu.
Apache HTTP Server adalah software open source untuk HTTP web server yang dijalankan di platform sistem Unix-like seperti BSD, Linux, dan Unix, Microsoft Windows dan lainnya. Apache dikembangkan dan dipelihara oleh komunitas terbuka yang bergabung dengan Apache Software Foundation.
Mulanya, Apache sekedar open source alternative untuk Netscape web sever(kini dikenal sebagai sun ONE). Kemudian ia berkembang dengan pesat melampaui semua jenis Unix based HTTP sever lainnya baik dalam hal fungsionalitas maupun kecepatan. Apache adalah HTTP server paling popular di Internet sejak April 1996 dan menguasai 57% pangsa pada bulan Mei 1999. Pada bulan Agustus 2004 telah tercatat peningkatan menjadi 67%.
Apache piawai memilih fitur ’highly configurable error messages, DBMS-base authentication databases. And content negotiation’. Didukung beberapa GUIs memudahkan konfigurasi dan lebih intuitif. Apache mendukung fitur yang diimplementasikan sebagai modul ter-kompilasi mulai dari sever-side programming language support sampai dengan authentication schemes. Sejumlah bahasa pemrograman yang lazim seperti Perl, Python, dan PHP didukung sepenuhnya.
Apache umumnya digunakan dalam satu paket popular seperti XAMPP yang merupakan paket installasi Apache, PHP dan MySQL instant. Selain ittu Apache juga dikemas bersama paket proprietari seperti Oracle database atau IBM WebSphere application server. Secara tak langsung juga didukung Borland dengan Kylix dan Delphi development tools.

2.12 Definisi Xampp
XAMPP adalah salah satu paket installasi Apache, PHP dan MySQL instant yang dapat digunakan untuk membatu proses installasi ketiga produk tersebut. Selain paket istallasi instant XAMPP versi 1.7.3 juga memberikan fasilitas pilihan penggunaan PHP4 dan PHP5. Untuk berpindah versi PHP yang ingin digunakan juga sangat mudah dilakukan dengan menggunakan bentuk PHP-Switch yang telah disertakan oleh XAMPP, dan yang terpenting XAMPP bersifat-free atau gratis untuk digunakan.

2.13 Definisi CSS
CSS adalah salah satu bahasa pemrograman yang digunakan untuk melakukan perubahan tampilan pada website. Tampilan website yang tadinya statis dengan segala kontennya, dapat dirubah sesuai dengan keinginan programmer tanpa merubah file utama (*.php/*.html).
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